
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian berupa data sekunder. Data sekunder ini 

diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia, berupa laporan 

keuangan tahunan yang dikeluarkan perusahaan yang terdaftar di BEI, Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang listing di Bursa 

Efek Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan manufaktur periode 2007-2011. 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur disebabkan 

banyaknya kasus manipulasi laba dengan menggunakan komponen discretionary 

accruals dalam perusahaan manufaktur, seperti kasus pada kasus PT. Katarina 

Utama Tbk (RINA) dilaporkan oleh para pemegang saham karena telah terjadi 

penyimpangan dana hasil IPO yang dilakukan oleh manajemen RINA, yang 

menimbulkan sebuah pertanyaan seberapa besar pengaruh komite audit dalam 

perusahaan manufaktur. 
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Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2007-2011. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember selama periode pengamatan 2007-

2011. 

3. Perusahaan yang memiliki data terkait mengenai penelitian ini seperti 

independensi, ukuran, dan struktur anggota pada komite audit. 

4. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam bentuk rupiah. 

Dari kriteria di atas, didapat 41 sampel perusahaan manufaktur  yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia. Tabel 3.1 menjelaskan jumlah dan kriteria 

perusahaan yang sesuai. 

 

Tabel 3.1 PemilihanSampel 

 

 

 

 

No Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk tahun 

2007-2011 

119 

2 Tidak tersedia laporan tahunan lengkap selama tahun 2007-

2011 

(57) 

4 Perusahaan yang tidakmemiliki data 

terkaitmengenaipenelitianini 

(14) 

6 Laporan kuangan dalam mata uang asing (7) 

Total Sampel 41 
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3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel independen, 

variabel moderasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai 

perusahaan, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah earnings 

management. Karakteristik komite audit menjadi variabel moderasi. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan dapat dilihat melalui nilai pasar atau nilai buku perusahaan dari 

ekuitasnya. Ekuitas merupakan gambaran dari total modal dalam perusahaan. 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggnakan rumus Tobin’s Q. 

Q =
𝑀𝑉𝐸 + 𝐷

𝐵𝑉𝐸 + 𝐷
 

Keterangan: 

Q  : Nilai perusahaan 

MVE  : Nilai pasar ekuitas (Market Value Of Equity) 

D  : Nilai buku dari total hutang 

BVE : Nilai buku dari ekuitas (Book Value Of Equity) 

 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah earnings 

management yang diproksikan dengan discretionary accrual. Pengukuran proksi 

discretionary accrual menggunakan model Jones (1991) yang dimodifikasi oleh 

Dechow et al. (1995). Model ini digunakan karena dinilai paling baik dalam 

mendeteksi manajemen laba (Siallagan dan Machfoedz, 2006). 
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Untuk mendapatkan nilai discretionary accrual dilakukan dengan mengikuti 

langkah-langkah berikut ini: 

a. Menghitung total accrual dengan persamaan: 

TAC = NIit − CFOit  

b. Menghitung nilai accrual dengan persamaan regresi linear sederhana atau 

Ordinary Least Square (OLS) dengan persamaan: 

 
TACt

At−1
 =  α1  

1

At−1
  +  α2  

ΔREVt

At−1
  +  α3  

PPEt

At−1
  + e 

Dimana: 

TACt : total accruals pada perusahaan i pada periode t 

At-1 : total aset untuk sampel perusahaan i pada tahun t-1 

∆REVt  : perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 

PPEt : aktiva tetap (gross property plant and equipment) perusahaan tahun t 

 

c. Dengan menggunakan koefesien regresi diatas kemudian dilakukan 

perhitungan nilai non discretionary accrual (NDA) dengan persamaan: 

𝑁𝐷𝐴𝑡 = 𝛼1  
1

𝐴𝑡−1
 + 𝛼2  

∆𝑅𝐸𝑉𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑡
𝐴𝑡−1

 + 𝛼3  
𝑃𝑃𝐸𝑡

𝐴𝑡−1
  

 

Dimana: 

NDAt  : non discretionary accrual pada tahun t 

α          : fitted coeffcient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan total 

accruals  

∆𝑅𝐸𝐶𝑡  : perubahan piutang pada perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 

 

d. Menghitung nilai discretionary accruals dengan persamaan: 

𝐷𝐴𝐶𝑡 =  
𝑇𝐴𝐶𝑡
𝐴𝑡−1

 − 𝑁𝐷𝐴𝑡  

Dimana: 

DACt : Discretionary accruals perusahaan i pada periode t 
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3.3.3 Variabel Moderasi  

Karakteristik komite audit menjadi variabel moderasi yang mempengaruhi 

hubungan antara earnings management sebagai variabel independen dan nilai 

perusahaan sebagai variabel dependen. 

Fungsi dan peran komite audit dalam monitoring dan controling kinerja 

manajemen harus ditingkatkan dengan meningkatkan karakteristik dari komite 

audit agar kualitas pelaporan keuangan semakin baik. Karakteristik komite audit 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, independensi, financial expertise, dan 

ukuran komite audit. 

3.3.3.1 Independensi Komite Audit 

Independensi adalah suatu keadaan atau posisi dimana tidak terikat dengan 

pihak manapun. Independensi komite audit merupakan keadaan dimana para 

anggota komite audit harus diakui sebagai pihak independen. Anggota komite 

audit tidak memiliki suatu kepentingan tertentu terhadap perusahaan tercatat 

atau direksi atau komisaris perusahaan tercatat serta harus bebas dari keadaan 

yang menyebabkan pihak lain meragukan sikap independensinya. Pengukuran 

karakteristik komite audit menggunakan presentase antara anggota yang 

independen terhadap jumlah seluruh anggota komite audit. 

3.3.3.2 Financial Expertise Komite Audit 

Financial expertise merupakan pengalaman dalam bagian akuntansi atau 

keuangan. Sesuai dengan peraturan Bapepam tentang komite audit bahwa 

perusahaan wajib memiliki setidaknya tiga orang anggota komite audit, salah 
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satunya komisaris independen, yang bertindak sebagai komite audit, 

sedangkan dua lainnya harus pihak independen yang mempunyai keahlian 

dalam bidang keuangan. Financial expertise diukur dengan cara mencari 

presentase dari jumlah anggota komite audit yang mempunyai pengalaman di 

bagian keuangan terhadap jumlah anggota komite audit secara keseluruhan. 

3.3.3.3 Ukuran Komite Audit 

Direksi Bursa Efek Jakarta (BEJ) menyatakan bahwa jumlah komite audit 

sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang, termasuk ketua komite audit dalam Surat 

Edaran No. SE-339/BEJ/7-2001. Perihal keanggotaan komite audit ini juga 

didukung dalam Pedoman Pembentukan Komite Audit oleh Bapepam. 

Ukuran komite audit dihitung secara numeral, yaitu dilihat dari jumlah 

nominal dari komite audit. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode studi pustaka, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku, 

literatur, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu maupun media tertulis 

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

2. Metode dokumentasi, metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan seluruh data sekunder dan seluruh informasi yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian. 
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3.5 Metode Analisis 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak 

bermaksud menguji hipotesis. Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan 

menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan 

atau karakteristik data yang bersangkutan. Pengukuran yang digunakan statistik 

deskriptif ini meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-

rata (mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2006) 

Minimum digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil data yang bersangkutan 

bervariasi dari rata-rata. Maksimum digunakan untuk mengetahui jumlah terbesar 

data yang bersangkutan. Mean digunakan untuk mengetahui rata-rata data yang 

bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar data 

yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan 

independen dalam model regresi tersebut terdistribusi secara normal (Ghozali, 

2006). Model regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi data secara 

normal atau mendekati normal. Salah satu cara untuk melihat normalitas 

residual adalahdenganmenggunakan analisis grafik, dalam grafik yang 

dihasilkan jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas data, namun 
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apabila data menyebar  jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2006). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 

adalah sebagai berikut: 

1. Nilai R square (R
2
) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 

empiris yang sangat tinggi, tetapi secara individual tidak terikat. 

2. Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 

variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi maka merupakan 

indikasi adanya multikolinearitas. 

3. Melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai tolerance diatas0,1 dan nilai VIF dibawah 10, maka tidak 

terjadi masalah multikolinearitas, artinya mode regresi tersebut baik. 

b. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF diatas 10, maka 

terjadi masalah multikolinearitas, artinya model regresi tersebut tidak 

baik. 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

tersebut terjadi heteroskedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui 
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terjadinya varian tidak sama untuk variabel bebas yang berbeda (Ghozali, 

2006)model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada atau 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot dengan ketentuan: 

a. Jika terdapat pola tertentu , seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur maka menunjukan telah terjadi heteroskedastisitas 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Apabila dalam sautu penelitian terjadi heteroskedastisitas maka akan 

berakibat: 

a. Varians koefesien regresi menjadi minimum 

b. Confident interval akan melebar sehingga hasil uji signifikan statistik tidak 

valid lagi 

c. Apabila OLS dengan gejala heteroskedastisitas tetap digunakan akan 

mengakibatkan kesimpulan uji t dan uji F tidak dapat menunjukan tingkat 

signifikansi yang sebenarnya (tidak reliable).   

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi tersebut 

terjadi autokorelasi atau tidak.Ujiini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1(sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, dapat dikatakan terdapat problem autokorelasi 
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(Ghozali,2006). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena penelitian yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Salah satu cara untuk mendeteksi autokorelasi 

dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW Test). Uji Durbin Watson 

digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept 

(konstanta) dalam model regresi, serta tidak ada lagi diantara variabel bebas 

(Ghozali, 2006). 

Jika terdapat autokorelasi dalam suatu penelitian menyebabkan: 

a. Standar eror dan varian dari komponen residual cenderung under 

estimated 

b. Hasil uji t dan F menjadi tidak Valid, akibat signifikansi menjadi bias 

c. Estimator OLS akan sensitif pada setiap perubahan sampel. 

 

3.5.3 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berkenaan dengan studi ketergantungan satu variabel terikat 

dengan satu atau lebih variabel bebas, dengan tujuan memprediksi atau 

mengestimasi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan 

nilai variabel independen yang diketahui. Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh simultan dari beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan model regresi berganda yang dirumuskan sebagai 

berikut: 
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𝑄𝑖𝑡 = 𝛼0 + 𝛼1𝐷𝐴𝑖𝑡 + 𝑒 ………………………………………………………. ( 1 ) 

𝑄𝑖𝑡 = 𝛼0 + 𝛼1𝐷𝐴𝑖𝑡 + 𝛼2𝐴𝐶𝐼𝑁𝐷𝐷𝑖𝑡 + 𝛼3𝐴𝐶𝐹𝐸𝑖𝑡 + 𝛼4𝐴𝐶𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖𝑡 + 𝛼5𝐷𝐴 ∗

𝐴𝐶𝐼𝑁𝐷𝐷𝑖𝑡 + 𝛼6𝐷𝐴 ∗ 𝐴𝐶𝐹𝐸𝑖𝑡 + 𝛼7𝐷𝐴 ∗ 𝐴𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖𝑡 + 𝑒 ……………….……. ( 2 ) 

Keterangan: 

DA :Earnings management diproksikan dengan discretionary accrual 

ACINDD : Presentase anggota komite audit yang independen dibandingkan 

dengan jumlah anggota komite audit 

ACSIZE :Jumlahanggotakomite audit komite audit 

ACFE : Presentase anggota komite audit yang memiliki financial expertise 

dibandingkan dengan jumlah anggota komite audit 

Q :Tobin’s Q merupakan proksi dariinflasi perusahaan 

3.5.4 Uji Hipotesis 

3.5.4.1 Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2006).  

Jika angka signifikansi t lebih kecil dari 𝛼 (0,05) maka dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

3.5.4.2 Uji Statistik F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh yang simultan 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006). 
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Jika angka signifikansi F lebih kecil dari 𝛼 (0,05) maka dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan. 

3.5.4.3 Koefesien Determinasi (R
2
) 

Nilai R
2
 digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam 

menerangkan variabel independen. Koefesien determinasi (R
2
) dinyatakan 

dalam presentase. Nilai adjusted R
2 

berkisar antara 0 < R
2
< 1. 


